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ABSTRAK

Yuti Yunita : Perbedaan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sistem Radio
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Dengan Mode Pembelajaran Kooperatif Pada
Siswa Kelas XI SMKN 5 Padang Tahun Ajaran 2015/2016

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar mata pelgjaran sistem radio menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipe jigsaw dengan model pembelgaran kooperatif pada siswa kelas XI SMKN 5
Padang semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini bersifat
penelitian eksperimen dengan rancangan Post-test only control group design.
Y ang menjadi sampel penelitian ini adalah siswa kelas X1 TAV di SMK Negeri 5
Padang Tahun Ajaran 2015/ 2016. Yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas
yang diberi perlakuan dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
jigsaw yaitu kelas X1 TAV1 B dan yang menjadi kelompok kontrol adalah kelas
yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif yaitu kelas X1 TAV2 A.
Teknik pengumpulan data dari nila post-test, kemudian dianalisis untuk uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian kelas
eksperimen mendapatkan nilai ratarata 81,97, sedangkan kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata 76,68. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf
signifikan a=0,05 didapatkan thitung> trabe Yaitu (1,818 > 1,701), karena tyiwung besar
dari tiane, Maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (Hy) diterima.
Model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw memberikan peningkatan hasil belajar
yang lebih besar yaitu 6,90% dibandingkan dengan model pembelgaran
kooperatif. Dapat dissimpulkan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
lebih baik dibandingkan dengan model pembel gjaran kooperatif.

Katakunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Model
Pembelajaran Kooperatif, Post-Test Only Control Group Design,
Eksperimen, dan Kontrol.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Tujuan pendidikan
disusun secara bertingkat, mulai dari tujuan pendidikan yang sangat luas dan
umum sampai ke tujuan pendidikan yang spesifik dan operasional, yaitu (1)
Tujuan Pendidikan Nasional, (2) Tujuan Institusional, (3) Tujuan Kurikulum,
(4) Tujuan Pembel gjaran.

Pembelgjaran dalam pendidikan pada dasarnya merupakan upaya
mengarahkan anak didik ke proses belgar sehingga mereka memperoleh
tujuan sesuai dengan yang di hargpkan. Sgjaan dengan tujuan pendidikan
nasional yang dituangkan daam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No.20 tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang berisi :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan diperlukan
standar proses bagi satuan pendidikan dalam melaksanakan proses belgjar
menggar. Standar proses merupakan acuan bagi guru dan siswa untuk

mendapatkan hasil pembelgjaran efektif dan efisien. Standar proses bagi guru
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tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), meliputi komponen
identitas mata pelgjaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelgjaran, materi gar, alokas waktu,
model pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, penilaian hasil belgar dan
sumber belgar. Tujuan pembelgaran menggambarkan proses dan hasil
belgjar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa sesuai dengan kompetensi
dasar. Menurut Nana (2005 : 22) “Hasil belgar adalah hasil yang telah
dicapal seseorang dalam belgjar dan merupakan manifestasi dari keberhasilan
seseorang setelah mengikuti kegiatan belgjar”.

Dalam usaha untuk mencapai suatu hasil belgjar yang optimal dari
proses belgjar menggjar seorang siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu
sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat dan perhatian,
keadaan emos serta disiplin. Faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari
luar diri siswa diantaranya guru, teman, orang tua, fasilitas belgjar dan lain-
lain.

Pencapaian pelaksanaan RPP diukur mengunakan acuan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Salah satu kriteria KKM membahas tentang tingkat
kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) yang menuntut siswa memahami
kompetens dasar yang harus dicapai, penalaran dan kecermatan siswa yang
tinggi dalam melaksanakan pembelgjaran. Unsur kompleksitas pembelgjaran
terdiri atas model, media, evaluas dan mangemen kelas. Daya dukung

dibentuk dari unsur Sumber Daya Manusia (SDM) dan sarana prasarana.



Intake merupakan unsur KKM yang berasal dari diri siswa yang merupakan
kemampuan siswa dalam menyerap pembel gjaran.

Berbagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan telah dilaksanakan
pemerintah, salah satunya adalah program peningkatan mutu guru dan tenaga
kependidikan. Upaya ini dilakukan pemerintah bukan hanya melalui program
peningkatan kualifikasi pendidikan guru dalam bentuk pendidikan pra-jabatan
serta pembinaan dalam jabatan, melainkan juga pendidikan dan latihan
profesi guru dalam sertifikasi pendidik. Program ini dilaksanakan agar proses
pembelgjaran ditingkat satuan pendidikan lebih berkualitas, karena salah satu
tanggung jawab guru adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan kualitas bangsa Indonesia. Guru merupakan unsur pokok
dalam pelaksanaan proses pembelgaran dalam upaya mentransformasikan
ilmu pengetahuan kepada siswa. Guru harus senantiasa berupaya untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran agar siswa dapat mengikuti proses
pembel gjaran dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pra-penelitian yang
dilakukan di Sekolah Menengah Keguruan (SMK) Negeri 5 Padang dengan
guru mata pelgaran Sistem Radio, pada program keahlian Teknik Audio
Video (TAV) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh
SMKN 5 Padang yaitu 75. Hal ini sesua dengan panduan Menurut
Dirjendikdasmen No. 1321/c4/MN/2004 tentang KKM dan berpedoman
kepada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 bahwa setiap

sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-masing. Pada



mata pelgaran Sistem Radio ditemukan rata-rata hasil belgjar siswa mash
ada yang belum mencapai KKM. Rendahnya rata-rata hasil belgjar siswa
dapat dilihat dari nilai semester siswa yang masih banyak dibawah KKM
yang telah ditetapkan sekolah. Hal ini dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Hasil belgjar siswa kelas X1 TAV pada mata pelgjaran Sistem Radio
di SMKN 5 Padang semester Juli-Desember 2015

Jumlah Ujian Semester Rata-

No | Kelas Siswa Tuntas= 75 Belum Tuntas< 75 Rata
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase | Kelas
1 XI TAV1B 15 4 27,67% 11 73,33% 71,4
2 XI TAV2 A 15 6 40% 9 60% 71,8

Sumber: Guru Mata Pelajaran Sstem Radio SVIK Negeri 5 Padang
Berdasarkan Tabel 1, nila ratarata hasil ujian semester pada
mata pelgjaran Sistem Radio kelas X1 TAV SMKN 5 Padang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Data ini
memberikan indikasi bahwa proses belgjar menggjar (PBM) belum sesuai
dengan acuan KKM, meliputi kompleksitas pengajaran dalam mengaplikasi
penerapan model pembelgjaran, media, evaluasi dan pengelolaan kelas.
Menurut Djamarah (2010: 5) “Strategi dasar dalam belajar mengajar adalah
memilih dan menetapkan prosedur, model pembelgjaran, dan teknik belgjar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya”. Dalam hal ini
guru perlu mengembangkan strategi mengajar yang melibatkan siswa lebih
aktif dan termotivasi dalam proses pembelgaran. Kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran dengan memberikan model pembelgjaran yang tepat

akan memudahkan siswa untuk mempelgjari materi pelgaran.



Pada Rencanaan Pelaksanaa Pembelgaran (RPP) mata pelgaran
Sistem Radio kelas X1 Di SMK Negeri 5 Padang semester ganjil tahun gjaran
2015/2016, ditemukan model pembelgaran yang di terapkan secara
konvensional, pada pembelgaran konvensional guru menerapkan model
presentasi dengan ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan yang masih
berpusat pada guru (teacher centered), sehingga pembelgaran berlangsung
secara monoton. Hal ini menyebabkan siswa cendrung pasif dan kurang
termotivasi dalam belgar, serta menimbulkan suasana belgjar yang kurang
komunikatif. kondisi ini berdampak pada hasil belgar pada mata pelgjaran
Sistem Radio yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah diterapkan.

Salah satu model pembelgaran yang dibutuhkan untuk alternatif
menunjang keberhasilan belgar siswa dengan menciptakan keadaan kelas
yang kondusif yaitu model pembelgaran Kooperatif tipe Jigsaw, sehingga
dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam belgjar, memotivas belgar siswa,
dan membangkitkan minat serta menggali potensi yang dimiliki siswa secara
merata. Mata pelgaran Sistem Radio tergolong mata pelajaran yang sulit di
pahami oleh siswa, ha tersebut dapat dilihat dari hasil belgar yang masih
jauh dari KKM, untuk itu dibutuhkan model pembelgjaran Kooperatif tipe
Jigsaw yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Menurut Rusman (2012: 217)

Arti Jigsaw dalam bahasa Ingris adalah gerggji ukir dan ada juga yang

menyebutnya dengan istilah Puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun

potongan gambar. Pembelgaran Kooperatif model jigsaw ini
mengambil pola cara bekerja sebuah gerggji (Zigzag), yaitu siswa



melakukan suatu kegiatan belgar dengan cara bekerja sama dengan
siswalain untuk mencapai tujuan bersama.

Dengan demikian, setiap siswa dalam kelompok harus menguasai topik
secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pendliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Sistem Radio Menggunakan Model Pembelajaran Kooper atif
Tipe Jigsaw Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Pada Siswa Kelas

X1 SMK N 5 Padang Tahun Ajaran 2015/2016”.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat mengidentifikasi
masalah antaralain :

1. Hasil belgjar mata pelgaran Sistem Radio sebagian siswa masih  belum
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

2. Strategi dan model pembelgjaran yang digunakan guru pada mata pelgjaran
sistem radio belum menarik bagi siswa.

3. Keaktifan siswa dalam pembelgaran juga rendah, yang pada akhirnya
berakibat pada rendahnya hasil belgjar.

4. Kurangnya pemahaman siswa karena metode diskusi dan pembelgaran
terpusat pada guru (teacher centered), sehingga pembelgaran berlangsung
secara monoton, yang menyebabkan siswa cendrung pasif dan kurang
termotivasi dalam belgjar, serta menimbulkan suasana belgjar yang kurang

komunikatif.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan keterbatasan yang dimiliki
oleh penulis dan untuk terarahnya penelitian ini dibatasi yaitu pemanfaatan
model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw untuk mengetahui seberapa besar
terdapat perbedaan hasil belgar mata pelgjaran sistem radio menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dengan model pembelgaran

kooperatif pada siswakelas X1 SMK N 5 padang tahun garan 2015/2016.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat suatu
perumusan masalah vyaitu: “Seberapa besar Terdapat Perbedaan Hasil
Belgjar Mata Pelajaran Sstem Radio Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Pada Sswa

Kelas XI SMIK N 5 Padang Tahun Ajaran 2015/2016 ?”’.

E. Tujuan Penditian
Dengan mengingat tujuan merupakan arah suatu kegiatan untuk
mencapal hasil yang diharapkan dan dapat terlaksana dengan baik dan teratur,
maka tujuan penelitian ini adalah “ Untuk mengetahui seberapa besar terdapat
perbedaan hasil belgjar mata pelgaran sistem radio menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dengan model pembelgjaran kooperatif

pada siswa kelas X1 SMK N 5 padang tahun gjaran 2015/2016.”



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw memberikan
pengalanan baru dan diharapkan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan belgarnya. Siswa memiliki kesadaran bahwa proses
pembelgaran adalah dalam rangka mengembangkan potensi dirinya,
karena itu keberhasilan pembelgjaran sangat ditentukan oleh siswa. Di
samping itu, melalui penelitian ini siswa terlatih untuk dapat
memecahkan masalah dengan pendekatan ilmiah dan siswa didorong
aktif secarafisik, mental dan emosi dalam pembel gjaran.

2. Bagi guru, penditian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
profesional, dan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw menjadi
aternatif pembelgaran Sistem Radio untuk meningkatkan prestas siswa.
Memberi kesadaran guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelgaran yang disesuaikan dengan tujuan dan materi, karakteristik
siswa dan kondis pembelgaran. Guru mempunyai kemampuan dalam
merancang model pembelgjaran aktif yang merupakan ha baru bagi guru
dan menerapkannya dalam pembelgaran Sitem Radio. Dengan pendlitian
ini kemampuan guru mengaktifkan siswa dan memusatkan pembelgaran
pada pengembangan potens diri siswa. Sehingga, pembelgaran akan
menjadi lebih menarik, bermakna, menyenangkan dan mempunyai daya

tarik.



Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam
rangka perbaikan proses pembelgaran, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.

Bagi pendliti, sebaga sarana pembelgjaran dalam penelitian.
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